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MOTTO

 

   

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran”.1

1 QS. Al-Nah}l: 90
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ABSTRAK

Sebagai sumber yang kedua setelah al-Qur’an, hadis masih memerlukan
pemahaman yang sesuai dengan konteksnya karena sesungguhnya Islam adalah
agama yang modernitas. Hal ini tidak terlepas dari adanya periwayatan hadis
secara bi al-lafz}i dan secara bi al-ma‘na>. misalnya hadis tentang sikap adil orang
tua tehadap anak. Oleh karena itu penelitian ini berusaha mendeskripsikan
bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang sikap adil orang tua
terhadap anak serta bagaimana relevansinya terhadap kehidupan sekarang ini.

Proses pemahaman hadis tersebut diawali dengan penelusuran hadis-hadis
yang setema melalui metode penelusuran tema hadis dengan menggunakan kitab
Mu‘jam Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s| melalui kata al-‘adl dan juga melalui tema al-
walad dengan menggunakan kitab Mifta>h Kunu>z al-Sunnah. Serta dibantu
dengan CD Mausu>‘ah Kutub al-Tis‘ah, yang menghasilkan bahwa hadis tentang
sikap adil orang tua terhadap anak terdapat dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri, S{ah}i>h}
Muslim, Sunan Turmu|zi, Sunan Nasa>’i, Sunan Abi> Da>wud dan Musnad Ah}mad
bin H{anbal. Sebelum metode ma‘a>nil h}adi>s| diterapkan, hadis tersebut sudah
diketahui keotentikannya, yaitu sahih yang dilanjutkan dengan analisis melalui
kajian bahasa (linguistik) berupa kajian kata-kata kunci dalam matan dan kajian
historis, kemudian digeneralisasikan kandungan hadisnya untuk memperoleh
pesan moral.

Penelitian ini menemukan bahwa Islam memerintahkan kepada para
orang tua yang memiliki anak lebih dari satu maka hendaknya ia
memperlakukannya secara adil atau sama rata diantara anak-anak mereka. Baik
itu dilakukan ketika orang tua hendak memberikan sesuatu (materi) maupun
yang lainnya. Bersikap adil juga tidak harus dilakukan dengan cara memberikan
sesuatu yang sama persis, namun juga bisa dilakukan dengan memberikan hak
anak sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Karena jika orang tua
memperlakukan anak secara tidak adil atau terjadi diskriminasi diantara anak-
anak, maka hal tersebut akan berdampak negatif baik itu terjadi pada anak yang
lebih diperhatikan maupun anak kurang mendapatkan perhatian dari orang tua.
Sehingga terjadi permusuhan, kecemburuan dan kedengkian diantara saudara
serta keluarga tidak bisa hidup rukun dan harmonis.
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KATA PENGANTAR

بسم االله الرحمن الرحیم

 من ,ونعوذ باالله من شرور أنفسنا ومن سیئات أعمالنا,ونستعینھ ونستغفرهحمدا الله نحمده
, إلھ إلا االله وحده لاشریك لھونشھد أن لا,ومن یضللھ فلا ھادي لھ,یھده االله فلامضل لھ

.ونشھد أن محمدا عبده ورسولھ

Puji syukur Kehadirat Allah yang telah melimpahkan segala rahmat,

taufiq, serta hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan hasil

penelitian (skripsi) yang merupakan syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Theologi Islam di jurusan Tafsir-Hadis Fakulltas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis menyadari sepenuhnya penyusunan skripsi ini masih jauh dari

sempurna baik dalam isinya maupun dalam penyajiannya, berkat dorongan

bimbingan dan bantuan dari semua pihak maka penulisan skripsi dapat

terselesaikan. Untuk itu dalam kesempatan ini dengan penuh rasa hormat dengan

kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya

kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. HM. Amin Abdullah, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Dr. Sekar Ayu Aryani, M.A selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.

3. Dr. Suryadi, M.Ag selaku Ketua Jurusan Tafsir dan Hadis dan M. Alfatih

Suryadilaga, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan tafsir dan Hadis.

4. Dr. Agung Danarta, M.Ag. selaku pembimbing Akademik sekaligus

pembimbing skripsi.
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5. Seluruh dosen Tafsir Hadis khususnya dan dosen serta karyawan Fakultas

ushuluddin yang telah membimbing serta mengarahkan kami dalam menuntut

ilmu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua penulis, atas apa

yang telah diberikannya selama ini baik moral maupun materiil serta do’anya

yang tidak pernah surut. Chachakku, embak-embakku serta adikku yang

tercinta yang telah memberikan semangat dan doa.

7. Teman-teman Mahasiswa jurusan Tafsir dan Hadis 2004 (Aris, Said, Kang

Ilham, Haris, Azzah, Dhorifah, Dewi, Wi2t dan lain-lain). Juga untuk Lutfi

serta teman-teman kos yang chenthir (Lyul, Mbah Oela, La2, Mbak Thini,

Mbak Fida, Mbak Fatul dan lain-lain) yang telah banyak membantu

menyelesaikan skripsi ini dan telah memberikan warna-warni dalam

kehidupan penulis, dan kalian memang orang-orang hebat.

Semoga karya sederhana ini, layak untuk dibaca dan memberikan

kontribusi praksis maupun akademik bagi internal civitas akademik UIN

Sunan Kalijaga sendiri maupun eksternal. Semua kebenaran dalam skripsi ini

adalah semata dari Allah SWT dan miliknya, sedangkan segala kesalahan dan

kekurangan semata dari keterbatasan Penyusun.

Penyusun,

Shohihatul Ummah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan -Latin transliterasi Arab dalam penelitian ini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba’ b be

ت ta’ t te

ث sa’ s\| es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح Ha’ h} ha (dengan titik di bawah)

خ kha’ kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal z\ ze (dengan titik di atas)

ر ra’ r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص sad s} es (dengan titik di bawah)

ض dad d} de (dengan titik di bawah)

ط ta’ t} te (dengan titik di bawah)

ظ za’ z} zet (dengan titik di bawah)
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ع ‘ain ‘ koma terbalik

غ gain g \ge

ف fa’ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w w

ھى ha’ h ha

ء hamzah ‘ apostrof

ي ya’ y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

----َ-- Fathah a a

-----ِ- Kasrah i i

----ُ-- Dammah u u

Contoh:

-كتب kataba -یذھب yaz\habu

-سئل su’ila -كرذ z\ukira
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b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

---َ--ى Fathah dan ya ai a dan i

---َ--و Fathah dan wawu au a dan u

Contoh:

-كیف kaifa -ھول haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

الرجّالمن ditulis = min al-rija>li

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

وسيومعیسي ditulis = 'I<sa> wa Mu>sa>

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti

مجیبقریب ditulis= qari>b muji>b

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

وقلوبھموجوھھم ditulis = wuju>huhum wa qulu>buhum
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (ţ).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h)

Contoh: –طلحة T{alhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: -الجنةروضة Raud}ah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: بنّار rabbana>

نعم na’ima
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6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maka ditulis = al -,seperti :

الكبیرالكریم ditulis = al-kari>m al kabi>r

b. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut,

seperti :

النسّاءالرسّول ditulis = al-rasu>l al-nisa>’

c. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

الحكیمالعزیز ditulis = Al-'azi>z al-haki>m

d. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

المحسنینیحبّ ditulis = Yuhib al-muhsini>n

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

-شئ syai’un umirtuأمرت

an-Nau’uالنوّء تأخذون ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
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harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

-الراّزقینخیرلھوااللهوانّ Wa innalla>ha lahuwa khairu ar-Ra>ziqi>n
-المیزانوالكیلفأوفوا Fa’aufu> al-Kaila wa al-Mi>za>n

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

رسولالاّمحمدّوما - wama> Muhammadun illa> Rasu>l

سللناّعوضّبیتاولّانّ -inna auwala baitiu wudi’a linna>si
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna2, yang ajaran-ajarannya selalu

sesuai dengan zaman dan tempat (s}a>lih}un li kulli zama>n wa maka>n). Islam

sebagai agama yang universal, memiliki sumber ajaran yang telah

terlembagakan yaitu al-Qur’an dan al-hadis.

Al-Qur’an adalah sumber pertama hukum Islam yang telah diturunkan

kapada Nabi Muhammad SAW. agar dijadikan sebagai pedoman hidup, al-

Qur’an juga diturunkan sebagai petunjuk bagi umat Islam3.

Sebagai petunjuk, tentunya al-Qur’an harus dipahami, dihayati, dan

diamalkan oleh manusia yang beriman kepada petunjuk tersebut. Namun

dalam kenyataannya, tidak semua orang dengan mudah bisa memahami al-

Qur’an4. Karena itulah Nabi Muhammad, selaku Rasul Allah, diberi tugas

untuk menjelaskan maksud firman Allah tersebut. Penjabaran yang Rasul

sampaikan tersebut tertuang dalam bentuk hadis yang merupakan sumber

hukum kedua setelah al-Qur’an. Di sinilah terletak pentingnya fungsi hadis

terhadap al-Qur’an, yakni sebagai pemerinci ayat-ayat yang mujma>l,

2 QS. al-Ma>’idah (5): 3

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 83

4 Ibid, hlm. 75
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menerangkan ayat-ayat yang musyki>l, dan membentang luaskan ayat-ayat

yang ringkas5.

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah

disepakati oleh hampir seluruh ulama’ dan umat Islam6. Dengan demikian, al-

Qur’an dan hadis menjadi dua sumber pembentukan hukum Islam, sehingga

syari’at Islam tidak mungkin dipahami tanpa merujuk kepada keduanya.

Tetapi pada sisi lain harus diakui bahwa terdapat perbedaan yang jelas

antara hadis dan al-Qur’an baik dari segi redaksi, proses penyampaian,

maupun penerimaannya7. Dari segi redaksi, diyakini bahwa al-Qur’an

langsung disusun oleh Allah, dan dapat dipastikan tidak akan mengalami

perubahan karena penyampaiannya secara tawa>tur. Atas dasar ini wahyu al-

Qur’an menjadi qat}‘i al-wuru>d. Sedangkan hadis dalam penyampaiannya

terkadang berbeda redaksinya dengan apa yang telah disampaikan oleh Nabi.

Meskipun diakui oleh para ulama’ hadis bahwa pada masa sahabat telah ada

yang menulis teks-teks hadis, namun pada umumnya hadis-hadis yang ada

sekarang hanya berdasarkan hafalan para sahabat dan tabi’in. Ini menjadikan

hadis dari segi otentisitasnya adalah z}anni al-wuru>d8 .

5 M. ‘Ajaj al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s| ‘Ulu>mu>hu wa Mus}t}ala>h}uhu (Beirut: Da>r al-fikr, tt.),
hlm. 50

6 Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 5

7 M. Quraish Shihab, “Hubungan Hadis dan al-Qur’an: Tinjauan Segi Fungsi dan
Makna”, dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas’ud (ed.), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadi,
(Yogyakarta: LPPI, 1996), hlm. 54

8 Ibid, hlm. 55
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Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an telah

mengalami perjalanan yang cukup panjang bukan hanya dalam kodifikasi dan

penelitian validitasnya, tetapi juga berkembang pada pemaknaan yang tepat

untuk sebuah matan hadis yang dapat dibuktikan keuniversalan ajaran Islam.

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus hadis.

Pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis yang telah jelas validitasnya,

minimal hadis-hadis yang dikategorikan bersanad hasan9. Pemaknaan

terhadap hadis menurut M. Syuhudi Isma’il merupakan sebuah usaha untuk

memahami hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor yang

berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi yang meliputi matan hadis akan

memberikan kejelasan dalam pemaknaan hadis, apakah suatu hadis akan

dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual. Pemahaman akan kandungan

hadis apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal, universal juga

mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis.

Di antaranya presentasi yang muncul dan memerlukan penjelasan agar

dapat dipahami dan dihayati maknanya adalah hadis-hadis tentang sikap adil

orang tua terhadap anak. Diantara hadisnya berbunyi:

بشَیِرٍبنَْالنُّعمْاَنَسمَعِتُْقاَلَعاَمرٍِعنَْحُصیَنٍْعنَْعوَاَنةََأبَوُحدََّثنَاَعمُرََبنُْحاَمدُِحدََّثنَاَ

لاَروَاَحةََبنِتُْعمَرْةَُفقَاَلتَْةًعطَیَِّأبَيِأعَطْاَنيِیقَوُلُالمْنِبْرَِعلَىَوھَوَُعنَھْمُاَاللَّھُرَضيَِ

وسَلََّمَعلَیَھِْاللَّھُصلََّىاللَّھِرسَوُلَفأَتَىَوسَلََّمَعلَیَھِْاللَّھُصلََّىاللَّھِرسَوُلَتشُھْدَِحتََّىأرَْضىَ

قاَلَاللَّھِرسَوُلَیاَأشُھْدِكََأنَْرتَنْيِفأَمََعطَیَِّةًروَاَحةََبنِتِْعمَرْةََمنِْابنْيِأعَطْیَتُْإنِِّيفقَاَلَ

9 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), hlm. 89



21

فرَدََّفرَجَعََقاَلَأوَلْاَدكِمُْبیَنَْواَعدْلِوُااللَّھَفاَتَّقوُاقاَلَلاَقاَلَھذَاَمثِلَْولَدَكَِساَئرَِأعَطْیَتَْ

عطَیَِّتھَُ

“Telah menceritakan kepada kami Hamid bin Umar telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Awanah dari Husain dari ‘Amir berkata: saya
mendengar Nu’man bin Basyir ketika berada di atas mimbar berkata:
“saya telah diberi suatu pemberian oleh ayah saya, (tetapi ibu saya)
‘Amrah binti Rawahah tidak merestuinya, sehingga (pemberian itu)
dipersaksikan kepada Rasulullah SAW. Kemudian (ayah saya) datang
(menghadap) kepada Rasulullah SAW. dan berkata: “sesungguhnya saya
telah memberi anak saya yang dari ‘Amrah binti Rawahah ini suatu
pemberian. Dia (‘Amrah) menyuruh saya untuk mempersaksikan
(pemberian saya itu) kehadapan Anda, ya Rasulullah”. Beliau menjawab:
“apakah kamu memberi semua anakmu seperti (yang kamu lakukan
kepada) anakmu yang ini?” Dia (ayah saya) menjawab: “Tidak”. Beliau
bersabda: “maka takwalah kamu kepada Allah dan berbuat adillah
terhadap anak-anakmu”.
Dia (Nu’man) berkata: “maka dia (ayah saya) pulang dan menarik
kembali (membatalkan) pemberiannya”.10

Hadis diatas menerangkan bahwa orang tua diperintahkan untuk

memperlakukan sama rata dan adil diantara anak-anaknya, meskipun dalam

masalah pemberian.

Namun yang menjadi permasalahan adalah apakah adil itu dilakukan

dengan cara memberikan sesuatu yang sama persis atau orang tua cukup

dengan memberikan hak yang sama terhadap anak-anaknya. Karena pada

masa sekarang kebutuhan anak sangatlah berbeda. Anak yang masih kecil

kebutuhannya beda dengan anak yang sudah besar, anak perempuan beda

kebutuhannya dengan anak laki-laki. Sehingga dari sini hadis ini memerlukan

adanya pembahasan lebih lanjut, khususnya dalam masalah pemaknaannya

untuk masa sekarang ini.

10 Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘il al-Bukha>ri, S}ahih Bukha>ri, Jilid II (Beirut: Da>r
al-Fikr, 1981), hlm. 134
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Perintah berlaku adil juga tercantum dalam al-Qur’an, yaitu QS. Al-

Ma>’idah: 8 yang berbunyi:

   

  

"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan".

Di dalam rumah tangga, orang tua memiliki peranan penting dalam

perkembangan anak. Karena anak adalah merupakan karunia dan amanah dari

Allah SWT. yang harus selalu dijaga. Ada dua hal yang harus diperhatikan

orang tua terhadap anak, pertama; kebutuhan materi dan kedua; kebutuhan

non materi.11 Dimana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, orang tua harus

berlaku adil dalam memberikannya.

Apabila terjadi pertengkaran diantara anak-anak, hendaknya orang tua

tidak memihak secara tidak adil. Hendaknya diteliti siapa yang bersalah, agar

tidak terjadi lagi dikemudian hari. Karena dengan bersikap tidak adil

terhadap anak itu memiliki dampak negatif, seperti perasaan iri, dengki dan

kemarahan dikalangan mereka dan mengancam keharmonisan rumah tangga.

Di samping itu juga sikap tidak adil orang tua terhadap anak itu akan sangat

mempengaruhi psikologis anak.

11 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2003),
hlm. 189
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Hal ini sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa saudara-saudara

Nabi Yusuf ketika melihat kecenderungan dan kecintaan yang lebih dari

ayah mereka kepada Yusuf, maka mereka merencanakan tipu daya yang jahat

terhadapnya hingga sampai pada tahap upaya untuk membunuhnya agar

terbebas darinya hingga akhirnya ayah mereka hanya mencintai mereka.12

Teks sejarah datang bagaikan ajakan untuk kembali ke masa lampau

untuk mengenal tradisi mereka dan hidup di tengah mereka, tetapi ziarah

imajinatif tidak mudah dilakukan kalau tidak disertai sikap keterbukaan dan

rasa ingin tahu yang tinggi, setelah itu kembali kepada pembaca untuk

mengajak pengarangnya hadir dalam teks ziarah masa kini, untuk bersama

memandang hari depan.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan dan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pemaknaan dan interpretasi terhadap redaksi hadis-

hadis tentang sikap adil orang tua terhadap anak?

2. Bagaimana kontekstualisasi antara hadis-hadis tentang sikap adil

orang tua terhadap anak dengan keadaan sekarang?

12 Kisah ini dapat dilihat dalam QS. Yu>suf: 8-9
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C. Tujuan dan Kegunaan

Beberapa hal penting yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Memahami hadis-hadis tentang sikap adil orang tua terhadap

anak.

2. Mengetahui kontekstualisasi pemahaman hadis Nabi SAW.

dengan realitas saat ini.

Adapun kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek

pemahaman terhadap hadis Nabi SAW. terutama dalam

memahami hadis-hadis tentang sikap adil orang tua terhadap anak.

2. Dapat memeberikan kontribusi kepada masyarakat supaya

hubungan antara orang tua dengan anak dalam keluarga bisa tetap

harmonis.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah

yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi

ynag digunakan melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan

tema yang dibahas.

Buku Tahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah karya Jamal

Abdur Rahman yang kemudian diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar Ihsan
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Zubaidi.13 Dalam buku ini membahas cara mendidik anak dari sejak dini

hingga dewasa bagi para orang tua. Dan dalam buku ini juga menjelaskan

tentang orang tua yang memeperlakukan anaknya dengan adil tanpa

memebedakan laki-laki atau perempuan.

Buku 20 Langkah Salah dalam Mendidik Anak, karya Muhammad

Rasyid Dimas.14 Dalam buku ini membahas cara-cara salah orang tua dalam

mendidik anak dan berbagai dampak yang disebabkannya. Diantara 20

langkah salah tersebut yang berhubungan dengan tema adalah

membandingkan seorang anak dengan anak lainnya secara tidak adil, tidak

memperhatikan perbedaan individual dalam mendidik anak, menghina,

melecehkan, dan diskriminasi dalam memperlakukan anak dan lain

sebagainya.

Dalam buku Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangis Anak karya

Muhyiddin Abdul Hamid15 juga mengungkapkan tentang hadis-hadis Nabi

yang membicarakan tentang dunia anak-anak. Dalam bab hubungan orang tua

dan anak dibicarakan tentang kasih sayang orang tua terhadap anak,

kewajiban menghidupi anak, sikap adil dan menanamkan pendidikan agama.

Dalam sikap adil ini meliputi pilih kasih dalam pandangan Islam, dampak

13 Jamal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah, terj. Bahrun Abu
Bakar Ihsan Zubaidi (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), hlm. 223-228

14 Muhammad Rasyid Dimas, 20 Langkah Salah dalam Mendidik Anak, terj. Tate
Qamaruddin (Bandung: Syaamil, 2005), hlm. 41-83

15Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangis Anak
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), Cet. II, hlm. 136-142
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keadilan terhadap prilaku anak, ketidakadilan melahirkan kedurhakaan dan

ketidakadilan yang diperbolehkan.

Di samping berbagai sumber tersebut di atas, pembahasan ini

tentunya juga bersumber dari kitab-kitab hadis dan syarahnya sebagai sumber

primer. Diantaranya yaitu kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan

Turmudzi dan lain sebagainya. Serta kitab Fath} al-Ba>ri Syarh} S{ah}i>h} Bukha>ri

karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Syarh} S{ah}i>h} Muslim karya Imam Nawa>wi,

‘Aun al-Ma‘bu>d; Syarh} Sunan Abi> Da>wud karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

dan lain sebagainya.

E. Metode Penelitian

Jenis riset yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya penelitian

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang semua datanya dari

bahan pustaka yang berkaitan dengan sikap adil orang tua terhadap anak

dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, adapun langkah-langkah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Digunakan untuk menemukan dan menghimpun sumber informasi dari

suatu proses pengadaan data primer dan data sekunder. Dalam penelitian

ini data-data primernya adalag kitab hadis yang ditelusuri dengan

menggunakan takhri>j16 yang telah lazim digunakan oleh para ulama’

16 Kegiatan takhri>j bertujuan menunjukkan sumber-sumber hadis yang menerangkan
ditolak dan diterimanya hadis. Abu> Muh}ammad Mahdi ibn ‘Abdul Qadi>r ibn ‘Abdul Ha>di, T{ari>q
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melalui kata ‘adl17 dan juga melalui tema walad18 serta dibantu dengan

CD Mausu>‘ah li Alfa>z} al-H}adi>s| sedang data sekundernya adalah kitab-

kitab Syarah dan buku-buku yang terkait dengan pembahasan ini.

2. Analisis data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode yang ditawarkan

oleh Musahadi HAM,19 yang diakumulasi dari metode hermeneutik hadis

pakar studi Islam antara lain Yusuf Qardhawi, M. Syuhudi Isma’il, M.

Iqbal, dan Fazlur Rahman, langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Kritik Eidetis, menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat

otentisitas hadis, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Analisis isi yaitu pemahaman terhadap matan melalui beberapa

kajian di antaranya yaitu linguistik, kajian tematis-komprehensif,

dan kajian konfirmatif yakni dengan melakukan konfirmasi makna

yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

2) Analisis realitas historis, dalam tahapan ini makna atau arti suatu

pernyataan dipakai dengan melakukan kajian atas realitas situasi

atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul

baik situasi makro mapun mikro.

Takhri>j al-H{adi>s|, Terj. S. Agil Husain Munawwar dan A. Rifa’i Muhtar (Semarang: Dina Utama,
1994), hlm. 4

17 Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s| al-Nabawi>
(Leiden: E.J. Bril, 1962), hlm. 153

18 Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah (Mesir: tnp.,1934), hlm. 539

19 Musahadi HAM., Evolusi Konsep Sunnah: Implikasi pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155
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3) Analisis generalisasi yakni menangkap makna universal yang

tercakup dalam hadis.

b. Kritik Praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses

generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematik hukum dan kemasyarakatan.

Dalam skripsi ini penulis hanya menerapkan dua tahap, yaitu kritik

eiditis dan kritik praktis. Dengan alasan bahwa hadis yang diteliti oleh

penulis ada dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri, sedangkan hadis-hadis yang ada

dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri sudah diakui kes}ah}ah}i>h}annya oleh para ulama’,

diantaranya Imam Nawa>wi dan Ibn S{alah. Dengan demikian kritik historis

tidak dapat penulis gunakan sebagaimana alasan di atas.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka dibutuhkan

kerangka sistematis yang dituangkan ke dalam beberapa bab dan sub bab

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar

belakang masalah yang menjadikan penelitian ini penting, rumusan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka dan sistematika

pembahasan. Hal ini dilakukan sebagai acuan dasar penelitian.

Bab kedua, menguraikan tentang seputar pemaknaan hadis dengan

menggunakan metode ma‘a>ni> al-h}adi>s| sebagai sebuah paradigma ‘ulu>m al-

h}adi>s|, problematika ma‘a>ni> al-h}adi>s|. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
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langkah-langkah metodis dari ma‘a>ni> al-h}adi>s| dan segala peersoalan yang

terkandung di dalamnya, sehingga dapat menjadi dasar metodologis dalam

menganalisa seputar persoalan tema yang dibahas dalam penelitian ini. Dan

juga mengenai gambaran umum tentang adil, meliputi pengertian adil, adil

dalam al-Qur’an, adil dalam hukum dan juga adil dalam psikologi.

Bab ketiga, menyajikan beberapa redaksional hadis yang berkaitan

dengan persoalan sikap adil orang tua terhadap anak dengan disertai sumber

aslinya. Setelah redaksional hadis tersebut dipaparkan, maka dalam sub bab

selanjutnya penulis melakukan penelusuran terhadap makna dan melakukan

analisa terhadapnya dengan menggunakan tiga macam analisa, yaitu analisa

matan (isi), analisa historis dan analisa generalisasi.

Bab keempat, berisi analisa terhadap hadis tentang sikap adil orang

tua terhadap anak secara lebih mendalam sesuai dengan konteks turunnya

hadis dan kontekstualisasinya pada masa sekarang ini dengan mendasarkan

pada kajian linguistik, tematik-komprehensif, dan konfirmatif sehingga

didapatkan generalisasi makna yang kemudian dihubungkan dengan konteks

kekinian.

Bab lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi

kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menelusuri hadis-hadis tentang sikap adil orang

tua terhadap anak dengan menggunakan metode ma‘a>ni> al-h}adi>ş|, akhirnya

penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan metode ma‘a>ni> al-h}adi>ş|, hadis-hadis

tentang sikap adil orang tua terhadap anak bahwa hadis tersebut

tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Dan pemahaman hadis

tersebut juga bersifat universal. Artinya perintah bersikap adil

terhadap anak ini berlaku bagi setiap umat manusia mulai dari

zaman Nabi hingga sekarang. Hendaklah sebagai orang tua yang

memiliki anak lebih dari satu selalu bersikap adil diantara mereka

baik itu dalam hal memberikan sesuatu yang berbentuk kebutuhan

materi (jasmani) maupun non-materi (rohani) terhadap anak tanpa

membedakan laki-laki maupun perempuan. Tapi tidak selamanya

bersikap adil itu dilakukan dengan cara memberikan sesuatu yang

sama persis kepada anak-anaknya. Karena kadang kebutuhan anak

yang satu beda dengan kebutuhan anak yang lainnya.

2. Sikap orang tua yang memperlakukan anaknya dengan tidak adil

(diskriminasi) maka akan mempunyai dampak yang tidak baik,

baik bagi orang tua itu sendiri, anak yang diberi perhatian lebih,
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maupun anak yang tidak dapat perhatian dari orang tuanya.

Sehingga tidak menuntut kemungkinan keluarga akan terancam

berantakan, tidak adanya keharmonisan dalam keluarga. Bahkan

bisa juga timbul permusuhan diantara mereka.

B. Saran-Saran

Sekiranya penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi berlanjut

pada pengembangan yang lebih kompleks, karena penulis menyadari bahwa

penulisan ini jauh dari kesempurnaan. Karena itu penulis mengajukan saran-

saran dan masukan yang dianggap perlu untuk pengembangan lebih lanjut:

1. Untuk menghasilkan pemahaman hadis yang lebih sempurna dan

pesan moral yang lebih mendalam lagi, maka perlu menggunakan

pendekatan-pendekatan lain secara optimal.

2. Perlu kajian kembali atas hadis-hadis yang berkaitan dengan tema

di atas sehingga jangkauannya menyeluruh dan kompleks.
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